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ABSTRAK

NIRWANA SARI. 2020. Hubungan Antara Perhatian Orang Tua Dengan
Motivasi Belajar PAI Siswa di SDN 39 Garotin Kecamatan Anggeraja Kabupaten
Enrekang. Skripsi Dibimbing oleh Hj Nurhaeni Ds dan St Muthaharah.

Penelitian ini bertujuan: untuk méngetahui perhatian orang tua terhadap
anak di SDN 59 Garotin kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang motivasi
belajar pendidikan PAI siswa di SDN 59 Garotin kécamatan Anggeraja kabupaten
Enrekang, dan hubungan perhatian orang tua dengan motivasi belajar siswa di
SDN 59 Garotin kecamatan Anggeraja kabupaten Enrakang,

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitianvini adalah metode
kuantitaif, oleh karena ite réknik pmgumpulan datanya dengan menggunakan
observasi, dokumentasi.«lan angket. Hal ini diperlukan udtok mengetahui ada atau
tidak adanya hubungan antara perhaiad ofang (s dengan motivasi belajar siswa,
maka penulis menggunakan rumus corelation dengan juminh sampel 43
responden.

Berdasarkan hasil penelitian membukiikan bahwa hubungan perhatian
orang tua di SDN 59 Garotin kecamatan Anggeraja kabupalen Enrekang berada
dalam kategori baik yaitu pada interval 33,75 — 36,25 dengan nilai rata-rata 35.09.
Begitu juga dengan motivasi belajar siswa di SDN 59 Garotin kecamatan
Anggeraja kabupaten Enrekangberada dalam kategori baik pada inierval 35.1 -
36.9 dengan nilai rata-rata 36,02. Dari hasil uji t, nilai tyume perhatian orang tua
sebesar 0,349 lcbih kecil dari nilai twpeyang telah ditetapkan .scbesar 2.021.
Sedangkan nilai signifikan 0.116 > 0,05, Selain i, diketahui persamaan regresi
dengan rumus Y =ta + bX = 34614 + 0,040X. Denganc demikian, dapat
dinyatakan tidak terdapat hubungan antara perhatian orang tua terhadap motivasi
belajar siswa didi SDN-59 Garotin kecamatan Anggeraja kabupaten Enrekang

Adapun besarnya hubungan perhatian orang tua terhadap motivasi belajar siswa
adalah 0,003 atau 3% dan sisany 7% dipengasuhi oleh faktor lain.

Kata Kunci: Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

e s Ll

yang formal maupun yang info

Kaitannya dengan kegiatan di bidang pendidikan, keluarga merupakan
lembaga pendidikan informal yang utama dan pertama dan mencetak generasi
penerus, dan orang tua merupakan pribadi yang utama dalam hidup anak.
‘Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Zakiah Daradjat, scbagai berikut “Orang
tua adalah pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak. Kepribadian orang

tua, sikap dan cara hidup mereka merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak




langsung, yang akan sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang sedang
bertumbuh itu™
Setiap orang tua tentu tidak ingin anaknya terjerumus dalam kesusahan,

1 selalu memberikan perhatian

kebodohan maupun kesesatan. O

, \\\n\lh,///
\q} \Q\%\‘“‘u/ ,,/ q ,\_ /

o

5 / n TaKa MO, 4
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' / »««L\)wo\q\\
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vang dikatakan oleh Sardiman, AM. Motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor luar
tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang.’

Hasil observasi awal, penulis melakukan pengamatan sementara tentang
tingkat motivasi belajar siswa di SDN 59 Garotin Kecamatan Anggeraja

Kabupaten Enrekang. Hasil dari pengamatan sementara yaitu bahwa masih ada

! Zakiah Daradjat, flmmu Jiwa Agama, Bulan Bintang, Jakarta, 2010, h 56
? Sadirman, AM_Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 2003, b, 75
Swnmdp cit, h. 75




orang tua yang kurang perhatian terhadap anaknya sehingga motivasi belajarnya

menurumn.

B. Rumusan Masalah
Sehubungan dengan latar b

2. Motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SDN 59 Garotin
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang
3. Hubungan antara perhatian orang tua dengan motivasi belajar siswa di SDN

59 Garotin Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrckang,




D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan pengembangan

ilmu pengetahuan dalam bidang pend

orang tua dan motivasi belaje




BABII
TINJAUAN TEORITIS
A. Perhatian Orang Tua

1. Pengertian Perhatian .ﬂirang
Perhatian adalah kes

an seluruh fungsi jiwa yang

dimiliki oleh anak.

Dapat disimpulkan bahwa pemberian bantuan dan perhatian orang tua
sangatlah membantu kegiatan belajar anak dan melatih tanggung jawab serta
mampu mengalasi segala permasalahan dalam proses belajar mengajar anak di
sekolah. Bagi orang tua harus dapat membimbing, mengarahkan dan memben

nasehat yang baik.

*Dakir, Dasar-Dasar Psikologi, Pustaka Pelajar, (Yogyakarta, 2000), h 114




2. Pentingnya Perhatian Orangtua
Orang tua harus dapat memperlakukan anak sedemikian rupa, sehingga anak
‘merasa diperhatikan dan disayangi oleh orang tuanya, walaupun dimarahi pada

A\ SV,
b
: L

J

B,

Dalam menjalani kehidupan sehari-harinya anak memerlukan kasih sayang
orang tua. Dengan adanva kasih sayang tersebut membuat perkembangan mental
anak tumbuh dengan sehat. Kesehatan mental tersebut akan berpengaruh kepada
motivasi dan proses belajar anak. Hubungan kesehatan mental dan belajar adalah
timbal balik. *Kesehatan mental dan ketenangan emosi akan berpengaruh pola

:'A.bu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, Rineka Cipta, (Jakarta, 2003), h 81
'Ibid, h. 80




pikir anak untuk selalu maju dalam bidang pendidikan dan hal ini akan
menumbuhkan motivasi belajar pada anak.

Hal itu dapat terwujud apabila kebutuhan akan rasa kasih sayang anak

terpenuhi. Namun kasih sa}r_an asakan oleh anak apabila dalam
hidupnya mengalami hal-hal set

1) Kehil g\'k MUHAM
Qy \N”(Asb 4
\\m\lh,///

ANeian K&

berkurangnya perhatian terhadap pemeliharaan anaknya.

Bagi ibu yang tidak bekerja di luar rumah, dalam arti hanya sebagai ibu
rumah tangga saja, tentu ia akan selalu bersama-sama anaknya, dalam
kesibukan rumah tangganya. Hal itu juga dapat menjadi masalah tersendiri bagi
anak.dengan tenang. Zakia Daradjal mengatakan,

“Ibu vang tidak bekerja di luar rumah, tentu selalu berada di tengah
tengah anak-anaknya, dalam kesibukan rumah tangga. Keadaan dan

suasana yang dihadapinya, selalu itu-itu saja, sehingga ia akan akan
merasa bosan meliahat suasana yang tidak pernah berubah-ubah itu.




Kebosanan itu semakin lama akan makin mencekam jiwanya dan
akhirnya ia akan gelisah, dan timbul ketidak puasan apa saja. Jika ia
seorang yang agresif, mungkin sekali anak-anaknya akan sering
dimarahi, ditegur dln&sehau dan sebagainya, karena jiwanya merasa
kosong dan bosan.”’

"“"WQ

//llhun\\\

S\
I ®

3) Toleransi orang lua yang
Toleransi yang berlebihan terh.ndap anak berpengaruh yang tidak baik
bagi pertumbuhannya. Anak yang terlalu diberi toleransi akan mempunyai
sikap terlalu manja, karena terlalu diberi ruang kebebasan tanpa pengawasan
yang ketat dari orang tua.

Akibat lain adanva toleransi yang berlebihan dari orang tua adalah

emosi tidak matang, selalu marah jika keinginannya tidak tercapai, tak akan
pandai mengisi waktu, tidak dapal menghargai tanggung jawab dan tidak

: Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental,Gunung Agung, (Jakarta, 2010), h 77
Ibid, h. 79




bisa diberi tanggung jawab, tidak akan sanggup menghadapi kesukaran
dengan cara yang wajar.’

4) Orang tua terlalu keras.

)
\\\\m\l..,,,

b. Kebutuhan akan Rasa Aman

Setiap anak ingin merasakan aman sepanjang karirnya dalam kehidupan
rumah tangga. Tentunya ia selalu menginginkan adanya tempat berlindung dari
segala ancaman dari luar yang dapat mengganggu aktivitas kesehariannya, Rasa
aman itu tidak terlepas dari adanya kasih sayang, ketentraman dan penerimaan.

Maka anak vang merasa sungguh-sungguh dicintai oleh orang tua dan

*Ibid, h 83
Yihid, h 84
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keluarganya, pada umumnya akan merasa bahagia dan aman sehingga dampaknya
dalam pendidikan mempunyai gairah dan minat atau motivasi dalam belajamyva.
Seorang anak akan merasa diterima

kepentingannya diperhatikan, serta a ada hubungan yang erat antara

oleh orang tuanya. Bila ia merasa bahwa

Y A9
"/ (\‘3 W" AS"‘L?
4 \\\‘\"'h///

N ’/
\Q\? S //v
3 -1 . 1-

- 11.

orang tua mene
umur antara dua AU, p CIIT

memperkuat otot-ototnya. Untuk itu ia akan mendorong-dorong kursi, turun natk
langga, memanjat-manjat, melompat-lompat, jungkir balik dan sebagainya.
“Orang tua tidak mengerti bahwa permainan itu untuk memperkuat otot-ototnya,

mungkin akan marah atau membatasi aktivitas anak.

.
Ibid, h 90
'? Andrew McGhie, Penerapan Psikologi Dalam Perawatan,Y ayasan Essentia Medica,

Andi, [Yugra.knm 20023 h 21
Zakiah Daradjat, op.citi, h, 94
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d. Kebutuhan Akan Rasa Sukses
Setiap anak ingin merasa bahwa apa yang diharapkan dari padanya, dapat
dilakukan dan ia merasa sukses mencapai sesuatu yang diinginkannya dan

\\\\\“hr//é

\% osal |
\ \.;b\ )
: °® 2

\
-—-——'"_

[Jra: ", Tusn S
/ n% "": T \‘\
/////;/duw

dengan cara mencukupi kebutuhan anak, misalnya buku tulis, buku diklat, buku
LKS, pensil, bol poin, tas sekolah, sepatu, seragam, dan peralatan lainya yang
dapat menunjang keberhasilan anak. Hal tersebut dapat mendorong anak untuk
lebih semangat dalam belajar. Sebaliknya jika orang tua enggan memenuhi
kebutuhan belajar anak, maka anak menjadi malas dan tidak mempunyai motivasi
dalam belajar. Dengan alat yang serba tidak lengkap inilah maka hati anak-anak
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menjadi kecewa, mundur, putus asa sehingga dorongan belajar mereka kurang
sekali."*
b. Orang tua membimbing belajar anak

Sebagai bentuk perhatian terhad: di rumah, orang tua haruslah

\\\\“’h/{/
U/ ‘//

yang ada. Salah satu bahan yang bisa dipakai, misalnya mereka diberkan
kesempatan untuk membaca dan menelaah sebuah buku tentang sopan santun, tata
tertib, disiplin, cara belajar yang efektif , membimbing anak selalu mengajarkan
shalat, berdo’a, mengaji, berkata sopan, mengerjakan pekerjaan rumah, tugas-
tugas dari sekolah dan yang lain.

 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial Rineka Cipta, (Jakarta, 2011), h. 290
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Cara atau saluran yang amat penting untuk memberikan bantuan pada
seseorang siswa melalui apa vang disebut denagan interaksi adalah hubungan

dengan orang lain, baik hubungan itu bersifat resmi maupun tidak resmi, secara

%\
\“P‘i\AS S 4
\\\\“'hl///

perasaan dan keinginan anaknya, sehingga dapat memahami keinginannya dan
ingin membantu memecahkan masalah yang 1a rasakan.
4. Fungsi dan Peran Orang Tua

Ketika anak dilahirkan di dunia ini dalam keadaan suci (Islam), seperti
selembar kertas yang masih kosong tanpa ada coretan apapun, Namun dibalik
semua itu ia sudah mempunyai sumber daya insani yang sering kita sebut dengan

potensi atau bakat bawaan sejak lahir. Sumber daya insani tersebut tidak bisa
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berkembang secara baik tanpa pengaruh lingkungan. Keluarga adalah lingkungan
vang terdekat dengan dia. Dan orang tua merupakan orang yang pertama di dalam

keluarga dan memiliki peran utama bagi anak. Orang tua wajib mendidik anaknya

Tidak semua pengaruh dari luar

nnnnn

a. Pelindung

Hampir semua orang tua menyayangi anaknya, sehinnga memberikan
perlindungan jasmani dan rohaninya kepada anaknya Dengan begitu mereka
selalu menjaga anak dan memperhatikan anaknya. Perlindungan jasmani dapat
berupa pemberian rasa aman bagi keselamatan anak. dan perlindungan rohani
dapat berupa pemberian nasehal vang baik bagi anak, misalnya memberi pelajaran
kepada anaknya untuk dapat mengendalikan diri pada perbuatan-perbuatan,
kelakuan-kelakuan dan ucapan-ucapan. Kewajiban memberikan perlindungan

1* Zainuddin Hamizi, Shohih Bukhori, Widjaya, (Jakarta, 2006), h. 103




15

tersebut sebagaimana telah difirmankan oleh Allah dalam surah At-Tahrim ayat 6,

vang berbunyi:

akan selalu meng
b. Menjadi teladan

Dalam pertumbuhan dan perkembangan fisik dan emosional anak,
tentunva ada pengaruh luar vang berperan. karena orang tualah vang saat itu
paling dekat dengan anak, maka ia dijadikan tauladan bagi anaknya. Anak akan

meniru apa yang diajarkan oleh orang tuanya. Segala tingkah laku yang dapat ia

' Kementrian Agama Repuplik Indonesia, Ai-Onr ‘an dan Terjemahanmya, Toha Putra,
(Smarmg, 2018), b 951
Sutari Imam Barnabib, Fengontar Nistem limu Pendidikan Sistematis, Fakultas lmu
Pendidikan-IKIP, (Yogyakarta, 2010), h. 92
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tangkap akan membekas di dalam fikiran si anak dan mempunvai adil dalam
pembentukan kepribadian anak di masa depan.

Menjadi tauladan itu sendiri adalah contoh dari Kepribadian Rasulullah,

—aﬂai:nya saja, melainkan

n Allah dalam surah Al-

111

KaS.
~

, k‘\\\“!'h///
S Sy oz

......

ayat 30
ek B b (] TR Y el ) Al ot 6 5
G5 Y G gle] ) Ol iy aluas, i At Pl il
Terjemahanya:

Ingatlah  kettka  Tuhan mu  berfirman kepada para  malaikai:
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifuh di  muka
bumi".Mereka berkata, "Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang
merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih

"* Kemenag, op.cit, h. 670.




memuji-Mu — dang  menyuctkan-Mu?, Dm berfirman, "Sungguh, Aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui "'

d. Orang tua sebagai pembina.
Setiap orang tua ingin membig

:‘s agar menjadi orang yang baik,
mempunyai kepribadian yang o sehat dan akhlak yang

lerpuji, Semuan}fa ,‘AS MUHAMa yang [ormal

maupun yaik melalui

i Ya ((Q’J ““IXKASS}, y/‘?,,/'\_
{ : \\m\ln,,//
> \, = V. -.

kandungan.
Begitu pentingnya pendidikan anak dalam keluarga, sehingga orang tua
‘harus tanggung jawab terhadap anaknya, yaitu antara lain:

a. Memelihara dan membesarkannya
Tanggung jawab ini merupakan dorongan alami yang harus dilaksanakan,

karena anak memerlukan makan, minum, dan perawatan agar ia dapat hidup

secara berkelanjutan,

" Kemenag, op.cit, h 13
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b. Melindungi dan menjamin kesehatannya
Orang tua bertanggung jawab terhadap perlindungan anak, termasuk
menjamin kesehatan anak, baik secara jasmani maupun rohani dari berbagai

penyakit atau bahaya lingkunga

mu mempersekutukan
adalah  benar-henar

L ! . e vl uf i neen i A
Allah  sesungguhnya  mempersekutukan  (Allah)
kezaliman yang besar".>"
d. Membahagiakan kehidupan anak
Kebahagiaan anak menjadi bagian dari kebahagiaan orang tua Oleh sebab

itu orang tua harus senantiasa mengupayakan kebahagiaan anak dalam kapasitas

™ Kemenag, ap.cit, h. 654
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pemenuhan kebutuhan sesuai dengan perkembangan usianya, yang diiringi dengan
memberikan pendidikan agama dan akhlak yang baik.*'

B. Motivasi Belajar

1. Pengertian Motivasi Belajar
disebut motivasi, yang

11111

didefenisikan sebagai proses di mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah

melalui latihan atau pengalaman.’*Defenisi lain belajar adalah suatu perubahan
dalam diri seseorang yang terjadi karena pengalaman *

! Wiji Suwarno, Dasar-Dasar limu Pendidikan, Ar-ruzz Media, (Jogjakarta, 2006). h.
41-42,

# Nana Syaodih Sukmadinata, Lavidasan Psikologi Proses pendidikan, Remaja
Rusdlkmgn. (Bandung, 2003}, h 61
Oemar Hamalik, Psikologi BelajarMengajar, Sinar Baru, (Bandung, 2000), h 173
* Wasdi Soertanto, Psikologo Pendidikan, Rineka Cipta, (Jakarta, 2001), h. 98-99
* Dimyati Mahmud, Pstkologi Pendidikan Suatu Pendekatan Terapan, FIP IKIP,

(Yogyakaria, 1992}, h 121
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Menurut pandengan-pandengan behavioristik (J.B Watson, E.L Thorndike,
dan BF Skinner) belajar adalah perubahan dalam tingkah laku, dalam cara

seseorang berbuat pada situasi tertentu.”” Yang dimaksud dengan tingkah laku

Dengan demikian dapat dipahami bahwa motivasi belajar siswa adalah
adanya dorongan dalam din siswa untuk melakukan sesuatu kegiatan dalam
rangka mencapai suatu tujuan melalui perubahan tingkah laku yang baik yang

menyangkut aspek kognitif, efektif dan psikomotorik.

"fbid h 122,
“IM h. 122,
“fbm' h. 122-123
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2. Macam-macam Motivasi Belajar
Menurut sifatnya, motivasi dibedakan atas tiga macam,yaitu:

a. Motivasi takut atau fear motivation, individu melakukan sesuatau

7

S Wiy
:’\‘/ \\ ’A\U”’/Q’
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3. Pentingnya Motivasi

Dalam kegiatan belajar jelas diperlukan adanya motivasi. Hasil belajar
‘akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan,
akan makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan menentukan intensitas
belajar bagi siswa.

Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi yaitu:

“Sukmadinata, Op.cir, h.63




a. Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatau perbuatan. Tanpa motivasi
tidak akan timbulperbuatan seperti belajar.
b. Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada pencapaian tujuan

an motor penggerak dari

)

3
i Tt x | TN
! N "'4"’ &Y E &l\\f“l,"/
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Y,
‘
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atau sesuatu yang ada di luar individu. Motivasi tidak berdiri sendiri tapi dapat
dipengaruhi oleh fakior-faktor seperti:

a. Cita-cita atau aspirasi siswa, cita-cita yang sudah tertanam pada din siswa

merupakan motivasi yvang bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar,

Cita-cita adalah keiginan, harapan atau tujuan yang selalu ada dalam pikiran.

* Hamalik, op.cit, h. 175
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b. Kemampuan siswa, menurut pembawaanya siswa yang satu berbeda dengan
siswa yang lain, pembawaan ini berhubungan dengan kecakapan seseorang

dalam memecahkan persoalan. Oleh karena itu kemampuan perlu dimiliki

: #

Wllh.z

‘é 4 . .1, Rp-sed
3 £73 .
3 \s‘ ';’ e
gi  hel: ;,/ “‘/
A - A | - o) i1

umur, kondisi fisik, dan kekuatan intelegensi yang juga harus dipertimbangkan
dalam hal ini."
5. Hubungan Perhatian Orang Tua dengan Motivasi Belajar

Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama dalam kehidupan

manusia, tempal ia belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial di dalam

" Hamalik, op.cit, h. 176,
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hubungan interaksi dengan kelompoknya.**Setiap keluarga tentu mendambakan
kebahagiaan lahir dan batin. Namun demikian ternyata tidak mudah untuk

mencapai tujuan tersebul. Suasana keluarga yang harmonis akan lercipta

an tugas dan tanggung jawabnya

gan atau komunikasi

FALIan

penuh perhatian, cenderung mempunyai motivasi belajar yang tinggi.Hal ini
terjadi dikarenakan di dalam keluarga terjalin komunikasi yang serasi dan selaras
antara orang tua anak.

Orang tua vang mampu mencurahkan perhatiannya akan mendorong anak
lebih senang di rumah dan melakukan aktivitas atau kegiatan belajar yang dapat

memberikan dampak positif bagi dirinya sendiri dalam meraih cita-cita. Kesulitan

" W.A Gerungan, Psikologt Sosial, Eresco, (Bandung, 1999), h 180
 Daradjat, op.cit, h. 95,
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atau permasalahan dalam belajar yang dialami anak akan mudah dicari jalan
keluarnya, karena orang tua berperan aktif dalam melakukan pengawasan dan

bimbingan dalam proses belajar anak.

/C,\p\‘, MU}A‘MZ

AQ} \‘\P“‘H‘BQ.q YO,
_ \ L \\\\\“hr/// )‘

Pendidikan dalam lingkungan keluarga harus menciptakan suasana yang
harmonis, selain itu dalam proses pendidikan anak haruslah mendapatkan
perhatian yang penuh untuk menumbuhkan mental dan jiwa anak dalam
menentukan sikap belajarnya. Sebab, anak adalah tumpuan harapan bangsa,
sebagai generasi penerus keturunan yang diharapkan agar memiliki potensi
sumberdaya manusia vang tangguh dan handal, maka pertumbuhan dan
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perkembangannya harus optimal dan disinilah perhatian orang tua sebagai peran
yang utama.
Fungsi orang tua adalah untuk

dalam rangka perkembangannya.

nelaksanakan pendidikan terhadap anak

annya adalah memberikan bekal

.:) e \\\‘\ﬁllr,///
\\ oA

=il

sehingga anak akan lebih termotivasi dalam meningkatkan belajarnya.
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Berikut diagram kerangka berfikir.
— | Pemberian bimbingan dan naschat

+ Motivasi
Perhatian i
. . belajar

orang tua

D. Hipo
("\ 1 'q ’ ng tua)
terhadap variabe ivasi belaja ‘Q sjukan hipotesis dalam
_— N
penehitian ini adala BECK T} N

Hipotesis nihil ada h o signifikan antara perhatian orang
tua dengan motivasi belajar PAI siswa di SDN 59
Garotin Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.
Hipotesis alternative (Ha) : terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian

orang tua dengan motivasi belajar pai siswa di SDN

59 Garotin Kecamatan Anggeraja Kabupaten

Enrekang.




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Lokasi penelitian di SDN 59 Garotin Kecamatan Anggeraja Kabupaten
Enrekang dengan pertimbangan bahwa masih ada sebahagian orang tua yang
kurang perhatian terhadap motivasi belajar anaknya terutama dalam belajar
pendidikan agama islam. Dan objek penelitiannya adalah orang tua dan siswa di

SDN 59 Garotin Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.

28
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C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang terbentuk apasaja angka yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal

tersebut, kemudia ditarik kesimpulan

1, Perhatian orang tua g iable indepen ngan diberi simbol

1. Yo/ :
; 2 5

/Il ‘\

7o Sh. //H

vang ada di dalam maupun yang ada di luar kita.

Dalam rangka untuk pencapai keberhasilan di dalam pendidikan anak,
pengaruh orang tua sangat besar dalam mendorong anak dan memperhatiakan
anaknya dalam belajar. Anak tidak bisa lepas dari kesalahan dan kesulitan, oleh
karena itu anak membutuhkan perhatian dari orang tua. Orang tua perlu

HSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R
&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), h 60,

PDakir,Op.cit, h 114
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memberikan perhatian khusus kepada anaknya karena itu merupakan salah satu
upaya untuk membimbing dan mengarahkan semua potensi dan sumberdaya yang
dimiliki oleh anak.

2. Motivasi Belajar
Kekuatan yang menja

NM\..... " f"

v\\\\\\l ] h///
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bahwa yang
dimaksud dengan hubungan antara perhatian orang tua dengan motivasi belajar
siswa yaitu, tinggi rendahnya perhatian orang tua sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak, baik dari sisi fisikis maupun fisiknya.
Dalam hal ini orang tua harus benar-benar mencurahkan perhatian kepada

*Nana  Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi FProses pendidikan, Remaja
Rmdakm?;a.{ﬂandung. 2003), h 61
Wasdi Soertanto, Psikologi pendidikan, Rineka Cipta, (Jakarta, 1990), h 98-99
" Dimyati Mahmud, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Terapan, FIP IKIP,
(Yogyakarta, 1992), h 121




31

anaknya, karena semakin tinggi perhatian yang dicurahkan terhadap anak maka

semakin tinggi pula motivasi belajarnya.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Orang Tua dan Siswa SD
Enrekang. Dalam penelitian ini, Populasi yang dipilih sebanyak 229 orang, yang

terdiri dari 76 Orang Tua dan 153 Siswa. Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut:

“Sugiyono, op.. cit. h. 117 _
“nurhan Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Kencana Perdana Media 2017), h.
117

g harsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,2010), h.102.
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Tabel 3.1
Keadaan Populasi
- Jenis Kelamin
No | Orang Tua dan Siswa Jumlah
Perempuan '
Orang Tua 37 76

Siswa

terbagai dari 76 orang tua dan 153 siswa maka jumlah sampel yang diambil dari

populasi tersebut yaitu 43 siswa. Yakni kelas V 22 siswa, kelas VI 21 siswa, dan
orang tua 3 orang diwawancarai. Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut:

“Sugiyono, ap., cir. h 118,

“'Burhan Bugin, op., cit. b 119,

“Umar, Husain, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2001), h.136.
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Tabel 3.2
Keadaan Sampel

. Jenis Kelamin _
No | Orang Tua dan Siswa : Jumlah

,.1%\“ RS A LS
2 && S

Menurut Suharsimi Arikunto angket merupakan daftar pertanyaan yang

diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang vang diberi tersebut
bersedia memberikan respon sesuai  dengan permintaan  pengguna '’

Sedangkan menurut Oemar Hamalik angket terdiri dari scjumlah
pertanyaan tertulis yang disampaikan kepada subjek untuk mendapatkan jawaban

vang tertulis.

“Suharsimi Arikunto, Managemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h 136,




Peneliti juga mengemukakan angket adalah suatu alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data dengan cara membuat daflar pertanyaan secara tertulis
oleh narasumber dan akan diisi dengan cara tertulis pula oleh responden.

3. Catatan Dokumentasi

1ERn

31&1011 \
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proses pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas metode:

I.  Observasi
Observasi adalah pengamatan langsung atau peninjauan secara cermat di

lapangan atau lokasi penelitian yang sedang dilakukan. Observasi dilakukan
bertujuan untuk mendapatkan data-data kongkretdi tempat penelitian. Observasi
digunakan dalam melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan

“bid, h 201.

|———_
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vang harus diteliti, dan juga ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih

mendalam.

- 7' -, ‘(\/:N
\ (18 B '//;l’l ..........
=D

untuk mendapatkan keterangan dan penerangan pengetahuan serta bukii.

4. Wawancara

Wawancara yaitu dilakukan dengan cara mengadakan komunikasi (tanya
jawab), dengan informan (orang tua serta beberapa siswa responden) untuk
memperoleh informasi, dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan

tujuan penelitian.

&——_
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H. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data merupakan usaha untuk menyusun secara sistematis
dan rasional dari berbagai data yang telah dikumpul baik dari hasil observasi,
questioner, maupun dokumentasi; A m canalisis data dilakukan dengan

N

<& §\\““\""/,/4

= s‘\“ , ]
e PG

linear sederhana dengan bantuan computer program SPSS (statistical Puckage
For Social Science). Namun, sebelum dilakukan penguji tersebut terlebih dahulu
dilakukan uji persyaratan analisis dengan mengguakan bantuan SPSS (statistical
Puckage For Social Science) sebagai syaral yang harus dipenuhi dalam
menggunakan analisis parametik “statistik parametris digunakan untuk menguji
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parameter populasi melalui statistic, atau menguji ukuran populasi melalui
sampel, "’

3. Uji Persyaratan Analisis

a=Harga Y bila X = | (Harga Konstan),
b = Angka arah atau koefisien regresi.
x = Subyek pada variabel terikat yang mempunyai nilai tertentu.®

b. Perhitungan korelasi

“'Sugiyono, Merode Penelitian Kuantitatif Kualitasif R dan D, (Bandung: Alfabeta 2010),
* Sugivono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Al-Fabeta 2008), h. 262

h 149,
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Kemudian untuk menentukan angka indeks korelasi dilakukan dengan
menggunakan bantuan SPSS (siatistical Package For Social Science).
c. Perhitungan Koefisien Determinasi

Selanjutnya untuk besar

e

t ..-m,-.g% Nilai t
r =Koefisien korelasi hasil T s
N = Jumlah sampel.”
e Jika t pung = t uhe maka tolak Hyterima H, artinya sigmfikan, dan

o Jikat hinimg < whel Maka ‘Iﬂlﬂk H;terima Hy artinya nidak Sigﬂiﬁkﬂ.l‘i.

PRidwan, dkk, Rumms dan Data dalam Analisis Statistika (Bandung alfabeta, 2007), h
125




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
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tokoh-tokoh

untuk mendidik putra-putri d
bersekolah harus menempuh pelajaran jauh menuju ke Kecamatan Anggeraja
sejauh 7 km,

Pada mualanya kegiatan belajar mengajar masih sangat sederhana, selain
masih menempati kolom rumah-rumah penduduk karena bangunan ruang kelas

yang belum mencukupi, sarana dan prasarana pun masih terbatas.

41
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a. Visi
Membentuk peserta  didik yang beriman dan bertakwa, berilmu
pengetahuan dan teknologi, berbudaya, b
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f. Desa/Kelurahan : Batu Noni
g Jalan dan Nomor -

h. Kode Pos 191752
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n
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. Telpon
j. Faxcimile/FAX -
. Daerah  Podbsian
Kelompok Sekolah s
. Akreditasi ‘B
Tahun Berdiri - 1971
. Jarak Ke Pusat Kecamatanan -8 KM




p. Jarak Ke Pusat OTODA
(. Terletak Pada Lintasan

10. | Rasmawati, S.Pd 1 Gr.Kelas
11. | Ratia, S.Pd V-VI ML
12, | Dewi Sukmawati, S.Pd IV.V.VI MM
13. | Nur Hidayah, S.Pd v ML

Sumber: Kantor SDN 59 Garotin,




6. Keadaan Peserta Didik

Populasi

Tabel 4.3

Statistik Deskriptif Perhatian Orang Tua
Statistik Nilai
Mean 35,09
Median 35
Modus 35
Std. Dewviation 2,543
Variance 6.467
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Sumber: Data diolah 2020
Berdasarkan tabel diatas, frekuensi paling tinggi terdapat pada kelas

interval nomor 4 yang memiliki rentang 35 - 36 dengan sejumlah sebanyak 14
siswa atau 32,6%.

Untuk mengetahui kualitas variabel perhatian orang tua dapat ditentukandengan
menggunakan rumus sebagai berikut

M + 1,58D ke atas =35+ 1,5x2,5=38,75

M+ 0,58D =35+0,5x2,5=36,25




M - 0,58D =35-0,5x2,5=33,75
M-1,58D =35-15x2,5=31.25
Kurang dari M — 1,58D = Kurang dari 31,25

C. Motivasi Belajar Siswa(Y) di SDN 59 Garotin Kec.Anggeraja
Kab.Enrekang

Data tentang variabel motivasi belajar siswa diperoleh melalui skor siswa

pada angketkusioner yang telah disebarkan. Berdasarkan hasil tabulasi skor

perolehan motivasi belajar siswa atas instrumen motivasi siswa, diperoleh hasil

sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Statistik Deskriptif Motivasi Belajar Siswa
Statistik Nilai

Mean 36,02

Median 36.00
Modus 34

Std. D ' 1,896

g /)
skor
\J : % N
~ . 2 ¥
36, mod B 31, nilai
L)
maksim
L J
< A A ’ \
No Interval F Yo

1 31-32 1 2.3%
2 33-34 9 20,9%
3 35-36 17 39.5%
4 37-38 11 25.6%
5 3940 5 11.7%
Jumlah N=43 100%

Sumber: Data diolah 2020




Berdasarkan tabel diatas, frekuensi paling tinggi terdapat pada kelas
interval nomor 3 yang memiliki rentang 35 - 36 dengan sejumlah sebanyak 17
siswa atau 39,5%.

Untuk mengetahui  kualitas abel, motivasi belajar siswa dapat

i

Sumber : data diolah 2020

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa motivasi belajar siswa
termasuk dalam kategori “sedang”, yaitu pada interval 35,1 — 36,9 dengan nilai
rata 36,02. Maka dapat diketahui data yang diperoleh dari angket motivasi belajar
siswa skor terendah 31 dan skor tertinggi 40. Data kemudian di analisis sehingga

dapal diketahui rata-rata (mean)sebesar 36,02 dan standar deviasi 1,896 median

sebesar 36 modus sebesar 34 menggunakan SPSS [BM 16. Jadi motivasi belajar
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siswa termasuk dalam kategori sedang dilihat dari kualitas variabel dengan
menggunakan standar skala lima,

D.Hubungan Perhatian Orang Tua Te

rhadap Motivasi Belajar Siswa di
SDN59 Garotin Kec.Anggeraja Kab.Er

rekang,

43 responden dengan 10 butir pernyataan variabel perhatian orang tua dan 15 butir

pernyataan motivasi belajar siswa.
Tabel 4. 9
Hasil Uji Validitas
No Validitas Status Keterangan
Riabel Riirung
1. 0,297 0,415 Valid | Ruitung > Ruel

* Rukaesih dan Ucu Cahyanga, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja
Grapindo Persada, 2016) hal 132

*bid

*1 Sumardi Suryabrata, 2004




/..

IS
-~
L
14,

— ;’2\» 'u-.:::‘s. N
///IHIII\\\‘&
70399 |

o
ydil

Hasil Uji Realibitas
Variabel Ruipha Riabel Status
Keteladanan Orang tua 0,531 0,297 Reliabel
Akhlak Siswa 0,39] 0,297 Reliabel

Sumber : data diolah 2020
Berdasarkan tabel hasil uji validitas dan realibitas tersebut, diketahui bahwa
item pernyataan pada instrumen yang disebarkan kepada 43 responden dinvatakan

valid karena nilai i lebih tinggidari rigpe , dan nilai Alpha Cronbach’s (T
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lebih besar dari nilai nilai r,, berarti instrumen dinyatakan realibel atau

konsisten.

2. Uji Normalitas dan Uji Lineari

.......

\ ¥
BRUR
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_ _ quAAN.D

olmogorov-Smimov Z 896 871
symp, Sig, (2-tailed) 399 4
a. Test distribution is Normal.,

Hasil perhitungan SPSS 16 tersebut dapat dibaca sebagai berikut :
a. Perhatian orang tua (X) memiliki nilai signifikansi 0,399 > 0,05 yang berarti

Ho diterima, artinya sampe! berasal dari populasi normal.




b. Motivasi belajar Siswa (Y) memiliki nilai signifikansi 0,434 > 005 yang
berarti Ho diterima, artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

an nilai probabilitas p sig untuk
si belajar siswa lebih besar dari

”\
o

i AN
1 s o
7NN -

SSAES

o ¥

lllllllllll

[Motivasi ~ Between (Combined) | 37.698 10| 3.770[1.065 416
Belajar Siswa Groups 1 inearity 438] 1| 438 .124 .727J

* Perhatian o
|Ora IIE'TIJ& Deviation
from 372600 9| 4.140{1.170| 347
Linearity
Within Groups 113279 32| 3.540
Total 1509771 42

Sumber : data diolah 2020
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Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien signifikansi = 1,170 > 0,05
vang berarti model regresi Y atau X adalah linear dengan demikian dapal
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal serta memiliki hubungan yang

1 (Constant) 34614 4.091 8.462| .000|
gzh“ﬁ““ Orang o0 116 054 345|732

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar

‘Siswa

‘Sumber ‘- Data diolah 2020
Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai constant sebesar 34,614 sedangkan

nilai keteladanan orang tua sebesar 0,040. Sehingga nilai partisipasinva dapat

ditulis:




Y=a+bX

Y = 34,614+ 0,040X

Persamaan tersebut dapat dijelaskan :

Belajar Siswa| Orang Tua
Motivasi Belajar Pearson .
! i 1 054
Siswa Correlation
Sig. (2-tailed) 732
N 43 43
Perhatian Orang Tua Fcarsnn 054 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 732
N 43 43

Sumber ; data diolah 2020
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa kedua variabel ini tidak
memiliki hubungan atau berkolerasi yang memiliki nilai kolerasi untuk perhatian
orang tua adalah 0,054, untuk motivasi belajar siswa adalah 0,054, dengan

demikian korelasi perhatian o /'\\ b motivasi belajar siswa termasuk

|
N

Adjusted R | Std. Error of
Model] R |R Square| Square the Estimate

1 054" 003 -021 1916]
a. Predictors: (Constant), Perhatian Orang Tua

b. Dependent Variable: Motivasi Belajar Siswa
Sumber ; Data diolah 2020

Dari tabel di atas dapat menjelaskan nilai kolerasi atau hubungan (R) yaitu

sebesar 0,003, dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square)
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sebesar 0,003, yang berarti bahwa pengaruh variabel bebas (Perhatian Orang Tua)
terhadap variabel terikat (Motivasi Belajar Siswa) adalah sebesar 3%.

a Perhrtungan Signifikan denga

o H  Terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua
terhadap motivasi belajar siswa.
o H, - Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian orang

tua terhadap motivasi belajar siswa.
Berdasarkan perhitungan di atas.diperoleh tyu, = 0,349 > tuu pada
a = 0,05 = 2,021, sehingga H, ditolak dan Hy diterima, artinya tidak terdapat




69

hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua terhadap motivasi belajar

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa faktor lain yang

mempengaruhi motivasi belaja ,.A

ena adanya kekuatan mental dari




A. Kesimpulan

Berdasarkan hasi F ~ zan antara perhatian orangtua

perhatian orang tua sebesar (0,349 lebih besar dari nilai t,, yang telah ditetapkan

sebesar 2,021. Sedangkan nilai signifikansi 0,116 < 0,05 schingga disimpulkan
bahwa variabel hubungan antara perhatian orang tua(X) tidak ada hubungan yang
signifikan antara variabel motivasi belajar(Y). Berdasarkan hasil uji determinasi
sebesar 0,003 yang berarti pengaruh positif sebesar 3% dan 97% di pengaruhi oleh
faktor lain berupa dorongan atau keingan untuk belajar secara mandiri karena ada

cita-cita yang ingin di capai oleh siswa itu sendiri. Maka dari itu sesuai hasil
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penelitian ini bahwa tidak ada hubungan antara perhatian orang tua dengan
motivasi belajar PAI siswa di SDN 59 Garotin Kecamatan Anggeraja Kabupaten
Enrekang

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain yang
mempengaruhi motivasi belajar selain perhatian orang tua, sehingga dapat
diketahui kontribusi yang diberikan untuk motivasi belajar.
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diharapkan tidak ada yang dikosongkan. lIsilah sesuai keadaan yang

sebenarnva.




Angket Perhatian Orang Tua

Pernyataan

TP

Skor

Ketika anak says sedang mengerjakan

PR saya memberikan arahan.

Saya memberikan hadiah ketika anak
saya mendapatkan nilai yang bagus di
sekolah

Apabila  nilai  anak  savamenurun,
hukuman yang saya berikan adalah
menambah wakitu belajarnya di rumah.

Setiap hari saya menyuruh anak saya
untuk belajar walaupun hanva sebentar.

Setelah pulang sekolah saya menyuruh
anak sava untuk membaca kembali




mateni yang telah disampatkan guru
pada waktu di sekolah.
6. | Ketika anak saya sedang belajar saya
mematikan TV, agar anak saya dapat
berkonsentrasi dalam belajar.
7. | Apabila anak sayva ses belajar,
kondidi di rumah saya
agar anak sava dap,
8. | Sayva memberi
saya, agar L
9. | Saya tidak
A v
1 A &
\~”
9 N
\J )
0
)
\J
\J
4




TP= Jika anda TIDAK PERNAH melakukan

Pernyataan

Jawaban

K |1

TP

Skor

Saya belajar agar mendapat hasil yang
baik. '

2. | Ketika akan ada ujian saya belajar.

3. | Setelah  pulang  sekolah  sava
menghabiskan waktu mengerjakan PR.

4 | Saya ingin meraih cita-cita, sehingga
saya harus belajar dengan tekun.

5. | Saya tertarik mendapatkan rangking di
kelas, schingga saya belajar.

6. | Saya merasa puas dengan nilai yang




bagus karena saya belajar.

Saya berasa senang saat guru

menjelaskan materi pelajaran di dalam

kelas.

Saya senang berdiskusi dengan teman
untuk  memecahkan
dalam pembelajaran.

Sava  mer
pembelajar

10,

Saya selal;

di k N /




Hasil Angket Perhatian Orang Tua
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Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar
menerangkan bahwa Mahasiswa yang tersebul namanya di bawah ini :

Nama : NIRWANA SARI
Nim : 105 18 11065 16
Fakuitas/ Prodi - Agama Islamv/ Pendidikan Agama islam

Benar yang bersangkutan akan mengadakan penelitian dalam rangka
penyelesaian skripsi dengan judul:

“HUBUNGAN ANTARA PERHATIAN ORANG TUA DENGAN
MOTIVAS! BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA DI SDN
59 GAROTIN KEC. ANGGERAJA KAB. ENREKANG".

Atas kesediaan dan kerjasamanya kami haturkan Jazaakumullahu
Khaeran Katsiran.
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Kepada Yih,
Bapak / Ibu Bupati Enrekang
Cq. Ka Badan Kesbang, Pohuk & Linmas
di—
Enrekang
DEeRiT s
Berdasarkan surat Dekan Fokuitas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar,

nomor: S75/FAVOS/A 2-T/VIV41/20 tangpal 20 July 2020, menerangkan bahwa
mahasiswa tersebut i hawah ni

Nama : NIRWANA SARI

No. Stambuk : 105 19 11065 16

Fakultas - Fakultas Agama Islam
Jurusan - Pendidikan Agama Islam
Pekerjaan : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan Skripsi
dengan judul :

"Hubungan Antara Perhatian Orang Tua dergan Motivasi Belajar Pendidikan
Agama Islam Siswa di SDN 59 Garotin Kec. Anggeraja Kab. Enrekang"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 25 Juli 2020 s/d 25 September 2020,

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk
melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa.
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ENREKANG

Enrekang, 27 Jull 2020
Kepada

Nomor : 232/DPMPTSP/IP/VII 2020 ¥th. Kepala SDN 59 Garotin

Lampiran R Di-

Perihal : Izin Penelitian Kec. Anggeraja

Berdasarkan surat dari Ketua Lembaga Penelitian Pengembangan Dan Pengabdian Kepada
Masyarakat (LPPM) Universitas Muhammadiyah Makassar, Nomor: F58/05/C4-VIl/VI/a1/2020

tanggal 09 Juli 2020, menerangkan hahwa mahasiswi tersebut di bawah ini :
Nama : Nirwana Sori

Tempat Tanggal : Batunoni, 11 November 1998
Instansi/Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat : Batu Nonl, Desa. Batu Noni, Kec. Anggeraja

Bermaksud akan mengadakan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan
Skripsi dengan judul: “Hubungan Antara Perhatian Orang Tua Dengan Motivasi Belajar Pendidikan
Agama Islam Siswa Di SDN 59 Garotin Kec. Anggeraja Kab. Enrekang.”

Dilaksanakan mulai, Tanggal 27 Juli 2020 s/d 27 Agustus 2020
Pengikut/Anggota | -

Pada Prinsipnya dapat menyetujui kegiatan tersebut diatas dengan ketsntuan:

1. Sebelum dan_ © sesudah  melaksanakan kegiatan harus melaporkan diri  kepada
Pemerintah/Instansl setempat.

2. Tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan.

3, Mentaati semua peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat
Istiadat setempat.

4. Menyerahkan 1 (satu} berkas fotocopy hasil Skripsl kepada Bupati Enrekang Up. Kepala Dinas
Penanaman Maodal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Enrekang.

A.n. BUPAT! KANG
Ke i Kab. Enrekang
-

ALENG LAIIU, M.Si
gkat : Pémbina Utama Muda
Nip 219651231 198502 1 002

Demikian untuk mendapat perhatian

Tembusan fth!

1. Bupstl Enrekang (Sebagal Laporan),
2, Kepala BAKESBANG POL Kab. Enrekang.
3. Kepats DISOIKBLID Kab, Entekang.
4, Camat Anggerals.
5. Universitas Muhammadiyah bMakassar.
6 Yang Bersangiutan (Nnwana Seri).
7 Pertinggal.
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PEMERINTAH KAEATEH ENREKANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIT PELAKSANA TEKNIS PENDIDIKAN FORMAL

SEKOLAH DASAR NEGERI 59 GAROTIN

SURAT KETE Al PENELITIAN
Nomor: 421.2/  /S9/VHE/2020

Yang bertanda tangan dibawab ini :

Nama  Hobainding, 5.1

Nip : 19601231 198803 1 133

Jnbatan : Kepula Sckolah

Alamat . Batunoni. Desa Batunoni, Kec. Anggeraja

Dengan ini inenerangkan bahwa Mahasiswi yang beridentitas :

Nama : Mirwana Sari

NIM ;135191106516

Jurusan/Prodi  : PAI (Pendidikan Agama Islam)
Universitas ¢ Tinivorsitas Muhammadiyah Makasgar

Telah selesai melakukan penelition di SDN 59 Garotin, Desa Bawmoni, Kecamatan Anggeraja
selama 22 hari kerja techitung mulai tanggal 27 Juli 2020 sampai tanggal 27 Agustus 2020 untuk
memperoleh data dalam rangka Tugas Penyusunan Skripsi dengan judul “Hubungan Antara
Perhatian Orang Tua Dengan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Di SDN 59
Garotin, Kecamatan Angperaja, Kabupaten Enrekang™.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Batunoni, 27 Agustus 2020




Nirwana Sari 105191106516
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